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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1     Informasi

Informasi merupakan hal yang pokok dalam suatu organisasi sehingga informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir di dalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi ini sangat penting di dalam suatu organisasi. Suatu organisasi yang tidak memiliki atau tidak mendapatkan informasi akan segera menjadi luruh, kerdil, dan akhirnya berakhir. Bagian terpenting dari seluruh informasi yang dibutuhkan manajemen, khususnya manajemen perusahaan adalah informasi akuntansi.

Seperti yang telah diketahui, kebutuhan informasi dalam suatu organisasi dapat digolongkan sesuai dengan tujuannya, yaitu:

1. Informasi untuk pengambilan keputusan manajerial.

2. Informasi untuk pelaksanaan operasi harian.

3. Informasi untuk pihak ekstern.

2.1.1 Pengertian Informasi

Apakah sebenarnya informasi itu sehingga sangat penting artinya bagi suatu sistem?. Informasi (information) menurut Barry E. Cushing yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, sebagai berikut:

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima”.

(La Midjan, 2001: 28)

Sedangkan menurut Jogiyanto HM dalam bukunya “Analisis dan Disain Sistem Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis”, menyatakan bahwa:

“Infomasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”.

(Jogiyanto, 1999: 8)

Dari kedua pengertian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah:

· Data yang diolah.

· Menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

· Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (events).
· Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal datum atau data-item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (events) dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (events) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu. Dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian yang sering terjadi adalah perubahan dari suatu nilai yang disebut dengan transaksi. Misalnya penjualan adalah transaksi perubahan nilai barang atau jasa menjadi nilai uang atau nilai piutang dagang. Kesatuan nyata (fact and entity) adalah berupa suatu obyek nyata seperti tempat, banda, dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.

Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita banyak karena belum diproses. Data tersebut jika diproses dan menjadi output yang dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan dan menjadi informasi bagi penerimanya. Kalau hasil pemrosesan tersebut bagi penerimanya tidak dapat digunakan secara langsung sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan, maka belum dapat dikatakan sebagai informasi. Untuk menjadi informasi berarti harus memerlukan pengolahan lebih lanjut. Gambar di bawah ini menunjukkan perubahan data menjadi suatu informasi.



Gambar 2.1 Perubahan Data menjadi Informasi

2.1.2 Karakteristik Informasi

Informasi memiliki sifat-sifat tertentu yang menjadikannya lebih bernilai dan berguna. Informasi ini menunjukkan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, dalam bukunya “Standar Akuntansi Keuangan”, suatu informasi akan berguna bagi pemakai apabila memiliki karakteristik sebagai berikut:

“a. Dapat dipahami.

  b. Relevan.

  c. Keandalan.

  d. Dapat diperbandingkan”. 

(IAI, 2002: 7)

Agar lebih jelas, secara singkat keempat karakteristik informasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.      Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai.

b.      Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

c.      Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (realible). Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

d.      Dapat diperbandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa, harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

Sedangkan sifat dari informasi yang lain yang dikemukakan oleh James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, adalah sebagai berikut:

“a. Relevan.

  b. Tepat waktu.

  c. Akurat.

  d. Lengkap.

  e. Rangkuman”.

(Hall, 2001: 17)

Adapun penjelasan dari sifat informasi tersebut di atas adalah sebagai berikut:

a. Relevan

Isi sebuah laporan atau dokumen harus melayani suatu tujuan. Dengan demikian, laporan ini dapat mendukung keputusan manajer atau tugas petugas administrasi. Telah ditentukan bahwa hanya data yang relevan dengan tindakan pemakai yang memiliki kandungan informasi. Jika tidak relevan hanya akan memboroskan sumber daya dan tidak produktif bagi pemakai.

b. Tepat waktu

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya. Informasi harus tidak lebih tua dari periode waktu tindakan yang didukungnya.

c. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. Namun demikian, materialitas merupakan suatu konsep yang sulit dikuantifikasi. Materialitas tidak memiliki nilai yang absolut, ia merupakan konsep masalah-spesifik (problem-spesific concept). Ini berarti bahwa dalam beberapa kasus, informasi harus akurat sempurna. Tetapi dalam menyiapkan informasi, para desainer sistem mencari keseimbangan antara informasi seakurat mungkin, tetapi tetap cukup tepat waktu agar berguna.

d. Lengkap 

Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang. 

e. Rangkuman

Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai. Manajer tingkat lebih rendah cenderung memerlukan informasi yang sangat rinci. Semakin arus informasi mengalir ke atas melalui organisasi ke manajemen atas, semakin ia dirangkumkan.

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik dari informasi harus memiliki ciri seperti dapat dipahami, relevan, tepat waktu, akurat, keandalan, lengkap, dapat diperbandingkan, dan dirangkumkan, sehingga para pengguna informasi tersebut dapat memperoleh informasi yang jelas sesuai dengan yang diinginkan.

2.2 Sistem Informasi

2.2.1 Pengertian Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Pertanyaannya adalah darimana informasi tersebut bisa didapatkan? Jawabannya adalah dari sistem informasi (information system) atau biasa disebut juga dengan processing system. 

Istilah sistem informasi menganjurkan penggunaan teknologi komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Sistem informasi “Berbasis Komputer” merupakan sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat. Secara sederhana sistem informasi dipandang sebagai kumpulan sejumlah komponen yang berfungsi untuk mengolah data dengan cara tertentu untuk menghasilkan sejumlah informasi.

Sistem informasi menurut oleh Henry C. Lucas, yang disadur oleh Jogiyanto H. M dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer”, sebagai berikut:

“Suatu sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi”.

(Jogiyanto, 1996: 35)

Menurut John F. Nash yang disadur oleh La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, adalah sebagai berikut:

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern, pihak ekstern serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat”.

(La Midjan, 2001: 29)

Dari kedua pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan terdiri dari kombinasi manusia, fasilitas, media, dan pengendalian yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan.

Sistem informasi merupakan salah satu subsistem dari sistem kehidupan manusia yang paling banyak memanfaatkan perkembangan teknologi komputer, sehingga perkembangan sistem informasi sejalan dengan perkembangan teknologi komputer. Peranan komputer pada masa kini terasa sangat besar, bila dimanfaatkan secara optimal. Perusahaan yang ingin maju dan ingin mendapatkan informasi yang cepat dan tepat harus melakukan komputerisasi dalam sistem informasinya, dan jika tidak menggunakan komputer, maka informasi yang diperoleh dari sistem yang ada mungkin telah usang atau tidak tepat waktu. Bila keadaan ini dibiarkan terus menerus, maka eksistensi dari perusahaan tersebut dapat terancam, dan yang paling banyak membutuhkan informasi yang cepat dan tepat waktu adalah pihak manajemen perusahaan tersebut.

2.2.2 Tujuan Sistem Informasi

Tujuan sistem informasi yang dikemukakan oleh La Midjan dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi I Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” disebutkan sebagai berikut:

“a. Menyediakan    informasi   yang    dapat   membantu    pengambilan 

      keputusan manajemen dalam operasi perusahaan sehari-hari.

  b. Menyajikan informasi yang layak bagi pihak luar perusahaan”.

(La Midjan, 2001: 30)

Sedangkan menurut James A. Hall dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan pendapatnya mengenai tujuan sistem informasi sebagai berikut:

“1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

  2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. 

  3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari”.

(Hall, 2001: 18)

Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi di atas adalah sebagai berikut:

1.      Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen

Kepengurusan merujuk ke tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan pertanggungjawaban.

2.      Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen

Sistem informasi memberikan para manajer informasi yang mereka perlukan untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.

3.      Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari

Sistem informasi menyediakan informasi bagi personil operasi untuk membantu mereka melakukan tugas mereka setiap hari dengan efisien dan efektif.

Dari kedua pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil suatu keputusan, untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dan untuk menyajikan informasi yang layak kepada pihak ekstern perusahaan.

2.3    Sistem Informasi Akuntansi

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Dengan semakin berkembangnya perusahaan, maka ruang lingkup aktivitas usaha perusahaan tersebut akan semakin berkembang pula, sehingga pimpinan perusahaan akan memerlukan suatu alat bantu untuk mempermudah memperoleh informasi yang dibutuhkan, yang dapat dipercaya kebenarannya serta dapat mempermudah pengkoordinasian fungsi-fungsi kegiatan yang sedang berlangsung guna mencapai tujuan perusahaan. Alat bantu yang di maksud adalah sistem informasi akuntansi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi maka akan mempermudah pimpinan perusahaan untuk tetap mengawasi setiap aktivitas usaha yang dipimpinnya walaupun secara tidak langsung.

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, menyatakan bahwa: 

“Sistem informasi akuntansi adalah (SIA) adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi”.

(Amir, 2000: 1)

Sedangkan menurut Barry E. Cushing yang dikutip oleh Jogiyanto H. M dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer”, menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi Akuntansi didefinisikan sebagai kumpulan dari manusia dan sumber-sumber daya modal di dalam suatu organisasi yang bertanggung jawab untuk menyediakan informasi keuangan dan juga informasi yang didapat dari pengumpulan dan pengolahan data transaksi”.

(Jogiyanto, 1996: 49)

Setelah mempelajari kedua pendapat ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah keseluruhan sumber daya di dalam organisasi yang mengumpulkan data dan mengelolanya menjadi informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan. Informasi yang relevan akan sangat berguna dan dibutuhkan oleh pimpinan untuk mengambil keputusan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam mengelola perusahaan. 

2.3.2 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Agar dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, maka sebelum penyusunan sistem informasi akuntansi tersebut harus diketahui terlebih dahulu karakteristik dari sistem informasi akuntansi itu sendiri. 

Menurut Joseph W. Willkinson, yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akunting dan Informasi”, menjelaskan karakteristik sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

“1. Jaringan komunikasi.

  2. Tahap dan fungsi konversi data.

  3. Masukan data dan keluaran informasi.

  4. Pengguna-pengguna informasi”.

(Agus, 1995: 7) 

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari karakteristik sistem informasi akuntansi tersebut :

1.       Jaringan komunikasi 

Sistem informasi mirip dengan sebuah jaringan komunikasi. Karena keduanya sama-sama menyediakan informasi untuk berbagai pihak, di dalam maupun di luar perusahaan. Jaringan komunikasi ini  mempunyai aspek informal maupun formal. Sistem informasi informal merupakan informasi yang berasal dari dalam perusahaan, misalnya: komunikasi antara pimpinan puncak, menengah, bawah atau pelaksana. Sedangkan sistem informasi akuntansi formal merupakan informasi yang berasal dari luar perusahaan, misalnya hubungan antara perusahaan dengan badan-badan pemerintah.  

2.      Tahap dan fungsi konversi data 

Sistem informasi mengkonversi masukan-masukan menjadi keluaran. Ada tiga tahap yang dilalui dalam pengubahan atau transformasi ini, meliputi:

a. Tahap masukan. 

b. Tahap Pemprosesan atau pengolahan.

c. Tahap keluaran.

3.      Masukan data dan keluaran informasi 

Berbagai data di masukan untuk diproses selama tahap masuk, sedangkan informasi tersaji selama tahap keluaran. Data yang diperoleh dengan cara yang berbeda, dan informasi dihasilkan untuk kepentingan-kepentingan pengguna yang berlainan.

4.      Pengguna-pengguna informasi   

Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi perusahaan untuk dimanfaatkan oleh pengguna-pengguna intern maupun ekstern. Pengguna-pengguna intern meliputi para manajer dan para karyawan perusahaan. Sedangkan pengguna-pengguna ekstern meliputi pihak-pihak yang berkepentingan di luar perusahaan, misalnya kreditor, pemegang saham, dan badan-badan pemerintah dan serikat kerja.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam karakteristik sistem informasi akuntansi tidak hanya diperlukan oleh pihak dalam perusahaan tetapi juga oleh pihak di luar perusahaan. Selain dari itu di dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan diperlukan karakteristik sistem informasi akuntansi untuk menjalankan kegiatan perusahaan agar tercapai tujuannya.

2.3.3 Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi memiliki fungsi utama yaitu sebagai pendorong seoptimal mungkin agar akuntansi yang terstruktur yaitu tepat waktu, relevan dan dapat dipercaya. Informasi akuntansi itu sendiri terdiri dari:

1. Informasi akuntansi keuangan yang berfungsi sebagai fungsi pertanggung jawaban kepada pihak-pihak eksternal perusahaan.

2. Informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi kepentingan pihak internal perusahaan untuk memenuhi fungsi pengambilan keputusan”.

(La Midjan, 2001: 1)

Berdasarkan fungsi utama di atas bahwa sistem informasi akuntansi yang berfungsi sebagai pendorong seoptimal mungkin agar informasi akuntansi yang terdiri dari informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen dapat terstruktur dengan tepat waktu, relevan dan dapat dipercaya, dan juga sebagai pertanggungjawaban kepada pihak-pihak eksternal dan pihak internal di dalam pengambilan keputusan.

Setiap perusahaan merancang sistem kegiatan usahanya dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan sasaran yang telah direncanakan sebelumnya. Selain itu setiap perusahaan berusaha untuk menghadapi pesaing dengan menggunakan sistem yang lebih baik atau dengan menggunakan strategi bersaing dengan metode baru agar perusahaan dapat bertahan hidup. Kebutuhan akan adanya sistem informasi akuntansi yang dapat memenuhi tuntutan tersebut semakin berkembang sejalan dengan semakin banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Infomasi Akuntansi II” mengemukakan bahwa tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

“Tujuan sistem informasi akuntansi untuk meningkatkan informasi, meningkatkan pengendalian intern dan menekan biaya”.

(La Midjan, 1996: 24)

Berdasarkan pengertian di atas, sistem informasi akuntansi memiliki beberapa tujuan yaitu untuk meningkatkan informasi, membantu pengendalian intern, dan untuk menekan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Menurut Joseph W. Wilkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akunting dan Informasi”, menyebutkan tujuan utama sistem informasi akuntansi sebagai berikut:

“1. Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan.

 2. Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian.

 3. Menyediakan informasi yang menyangkut kepengurusan”.

(Agus, 1995: 8)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari tujuan utama sistem infomasi akuntansi tersebut:

1.      Menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan

Dalam pengambilan keputusan, baik pengguna intern maupun pengguna ekstern dilayani oleh informasi pendukung pengambilan keputusan dan informasi pendukung kegiatan operasional. Sasaran pengambilan keputusan ini dihasilkan melalui pemrosesan data transaksi.

2.      Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian

Dalam menyediakan informasi operasi ini dilaksanakan oleh pengguna intern saja karena pengguna intern sebagai pihak yang terlibat langsung dalam perusahaan.

3.      Menyediakan informasi yang menyangkut kepengurusan

Sedangkan dalam menyediakan informasi untuk pengelolaan kekayaan hanya ditujukan bagi pengguna ekstern saja, karena pengguna ekstern merupakan pihak yang sangat berperan dalam pengelolaan kekayaan.

Dari uraian tersebut di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai tiga tujuan utama yaitu menyediakan informasi yang menunjang pengambilan keputusan, menyediakan informasi yang mendukung operasi harian dan menyediakan informasi yang menyangkut kepengurusan, baik itu pihak internal maupun pihak eksternal.

2.3.4 Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Pada umumnya baik itu perusahaan besar maupun kecil memiliki masalah mengenai organisasi didalamnya, dimana perusahaan besar sangat mungkin mempekerjakan ratusan bahkan ribuan orang, dengan tugas yang variasi, dan hal ini mengakibatkan banyak sekali pihak yang beraktivitas di perusahaan, sehingga pimpinan perusahaan tersebut harus mampu untuk merencanakan, mengkoordinasi dan menguasai atau mengontrol seluruh aktivitas perusahaannya dengan baik. Untuk itu di dalam pelaksanaan perubahan, organisasi harus mempunyai suatu alat yang dapat mengendalikan serta mengkoordinasi seluruh aktivitas dalam perusahaan tersebut yang akan mengakibatkan seluruh aktivitas tersebut mengalir ke suatu tempat dan menghasilkan sesuatu yang berguna dan bernilai bagi perusahaan. Alat yang di maksud adalah sistem informasi akuntansi.

Sistem informasi akuntansi adalah salah satu sistem informasi terpenting dalam perusahaan, karena sistem ini mencapai semua kegiatan perusahaan dan menyediakan informasi bagi pemakainya terutama manajemen.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi II” lebih jauh mengemukakan dua peranan penting dari sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi memainkan peranan penting untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi informasi keuangan bagi kepentingan pihak ekstern perusahaan, yaitu para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus, dan pegawai. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak-pihak tersebut akan dipergunakan untuk informasi akuntansi, yaitu menghasilkan informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi fungsi informasi manajemen bagi kepentingan pihak intern perusahaan, yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk pegangan menilai efisiensi dan efektivitas perusahaan yang dikelolanya.”

(La Midjan, 1996: 21)

Berdasarkan pengertian di atas, jelaslah bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peranan yang penting bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi pihak ekstern dan intern perusahaan. Pihak ektern di antaranya para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus dan pegawainya, sedangkan pihak intern dari berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk menilai efisiensi dan efektivitas perusahaan. 

2.3.5 Mekanisme Sistem Informasi Akuntansi

Mekanisme kerja sistem informasi akuntansi akan ditemui pada perusahaan yang ruang lingkupnya besar maupun kecil. 

Menurut Joseph W. Wilkinson yang diterjemahkan oleh Agus Maulana dalam bukunya “Sistem Akunting dan Informasi” menjelaskan mekanisme kerja sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

“1. Pengumpulan data.

  2. Pemrosesan data.

  3. Manajemen data.


  4. Pengendalian dan pengamanan data.

  5. Penyediaan informasi.”

(Agus, 1995: 10)

Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan satu persatu dari mekanisme kerja sistem informasi akuntansi berikut:

1. Pengumpulan data

Di dalam pengumpulan data biasanya ada tahap yang dilalui, yaitu tahap penangkapan data. Tahap tersebut merupakan tahap penarikan data ke dalam sistem. Setelah ditangkap, data biasanya dicatat pada formulir-formulir yang dinamakan dokumen sumber. Data tangkapan mungkin juga diabsahkan (divalidasi) untuk memastikan akurasi atau ketepatannya, dan diklarifikasikan untuk dapat dimasukkan ke dalam kategori-kategori yang telah ditentukan.

2. Pemrosesan data

Data yang terkumpul biasanya menjalani serangkaian tahap pemrosesan untuk dapat ditransformasikan menjadi informasi yang berguna. Tahap validasi dan klarifikasi lebih lanjut dapat dilakukan. Data yang kemudian dapat diringkas dengan melalui agregasi terhadap semua transaksi.

3. Manajemen data

Dalam fungsi manajemen data terdiri dari tiga tahap kunci, yaitu:

a.       Penyimpanan (Storing)
Adalah menempatkan data di tempat penyimpanan yang dinamakan  arsip atau basis data (file atau data basis)

b.      Pemutakhiran (Updating)

Adalah tahap penyesuaian data simpanan agar mencerminkan peristiwa, operasi dan keputusan-keputusan terbaru.

c.      Pengambilan ulang (Retrif)

Adalah tahap melakukan akses dan mencari data simpanan yang diperlukan.

4. Pengendalian dan pengamanan data

Data yang masuk ke dalam pemrosesan bisa saja salah, data mungkin juga hilang atau dicuri selama pemrosesan, hasil pencatatan juga dapat dipalsukan selama pemrosesan, dan sebagainya. Jadi, salah satu fungsi penting dari pengamanan data adalah melindungi dan memastikan ketepatan data.

5. Penyediaan informasi

Fungsi terakhir sistem ini menempatkan informasi ke tangan pengguna, dapat meliputi satu langkah atau lebih. Dalam penyediaan informasi ini, terdiri dari:

a.      Pelaporan 

Pelaporan ini mencakup penyiapan laporan dari data olahan dan data simpanan atau dari keduanya. Seringkali penyiapan laporan memerlukan analisis dan penafsiran data tertentu.

b.      Komunikasi

Komunikasi meliputi:

1. Membuat laporan yang mudah dipahami dan mudah digunakan oleh pengguna.

2. Menyampaikan laporan kepada pengguna secara fisik.

Dari uraian tersebut di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya mekanisme kerja sistem informasi akuntansi pada setiap perusahaan, dimana mekanisme kerja sistem informasi akuntansi adalah merupakan suatu urutan kerja yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk mendapatkan hasil kerja yang diinginkan.

2.4    Struktur Pengendalian Intern

Semakin luas ruang lingkup perusahaan mengakibatkan manajemen tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung atau secara pribadi terhadap jalannya operasi perusahaan. Sedangkan tanggung jawab yang utama adalah untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan dan untuk mencegah kesalahan-kesalahan dan kecurangan, terletak di tangan manajemen. Oleh karena itu,  bagi manajemen mempertahankan terus adanya sistem pengawasan intern termasuk sistem pelaporan yang baik adalah sangat diperlukan agar dapat melepaskan, menyerahkan atau mendelegasikan tanggung jawabnya dengan tepat.

2.4.1 Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Pengertian struktur pengendalian intern dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dalam arti yang sempit dan arti yang luas. Struktur pengendalian intern dalam arti sempit sering dikenal dengan istilah internal check. Seiring dengan berkembangnya perusahaan maka semakin kompleks pula kegiatan perusahaan. Dengan keadaan seperti itu, peluang akan kekeliruan dan kesalahan semakin besar. Untuk mengantisipasi hal tersebut, perusahaan memerlukan suatu pengendalian khususnya pengendalian akuntansi, karena akuntansi merupakan sasaran yang paling memungkinkan akan adanya kekeliruan dan kesalahan. Sebelum menelaah struktur pengendalian intern lebih lanjut, terlebih dahulu akan diuraikan pengertian struktur pengendalian intern menurut beberapa sumber.

Menurut Bambang Hartadi  dalam bukunya “Sistem Pengendalian Intern”, menyatakan bahwa : 

“Struktur Pengendalian Intern dalam arti sempit adalah merupakan prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa ketelitian data-data administrasi seperti misalnya mencocokkan penjumlahan mendatar (Horizontal) dengan penjumlahan melurus (Vertikal), sedangkan struktur pengendalian intern dalam arti luas adalah merupakan sistem sosial (Social system) yang mempunyai wawasan/makna khusus yang berada dalam organisasi”.

(Bambang, 1997: 3)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Auditing”, menyatakan bahwa:

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan personel lain, yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:

1. Keandalan laporan keuangan.

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

3. Efektivitas dan efisiensi operasi”.

(Mulyadi, 1998: 171)

Pendapat lain yang dikemukakan oleh George H. Bodnar dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf mengenai pengertian struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijaksanaan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai”.

(Amir, 2000: 174)

Dari uraian beberapa pengertian di atas mengenai struktur pengendalian intern dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Di dalam struktur pengendalian intern terdapat suatu sistem yang terdiri dari prosedur-prosedur yang harus dilalui tahap demi tahap untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Struktur pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu, bukan tujuan itu sendiri.

3. Struktur pengendalian intern dijalankan oleh orang, dan bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir. Tetapi dijalankan oleh setiap orang, setiap jenjang organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen dan personel lain.

4. Struktur pengendalian intern diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen, dewan komisaris dan personel lain.

2.4.2 Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern

Adanya struktur pengendalian intern yang dikatakan memadai apabila dari unsur-unsur tersebut telah dapat diterapkan dan dilaksanakan yang merupakan tujuan yang dikehendaki oleh pimpinan perusahaan untuk memperlancar aktivitasnya.

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi”, mengemukakan unsur-unsur struktur pengendalian intern yang memadai, adalah sebagai berikut:

“1.  Lingkungan pengendalian.

           2. Sistem akuntansi.

  3. Prosedur pengendalian”.

(Krismiaji, 2002: 219)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Auditing”, mengemukakan unsur-unsur struktur pengendalian intern, terdiri dari:

“1. Lingkungan pengendalian.

 2. Penaksiran resiko.

 3. Informasi dan komunikasi.

 4. Aktivitas pengendalian.

 5. Pemantauan”.

(Mulyadi,1998: 175)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari unsur-unsur struktur pengendalian intern tersebut:

1.      Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personel organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua unsur pengendalian intern, yang membentuk disiplin dan struktur.

Berbagai faktor yang membentuk lingkungan pengendalian dalam suatu entitas antara lain:

a. Nilai integritas dan etika

Efektivitas struktur pengendalian intern bersumber dari dalam diri orang yang mendesain dan melaksanakannya. Struktur pengendalian intern yang memadai desainnya, namun dijalankan oleh orang-orang yang tidak menjunjung tinggi integritas dan tidak memiliki etika, akan mengakibatkan tidak terwujudnya tujuan pengendalian intern.

b. Komitmen terhadap kompetensi

Untuk mencapai tujuan entitas, personel di setiap tingkat organisasi harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara efektif. Komitmen terhadap kompetensi mencakup pertimbangan manajemen atas pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, dan paduan antara kecerdasan, pelatihan dan pengalaman yang dituntut dalam pengembangan kompetensi.

c. Dewan komisaris dan komite audit

Untuk menciptakan independensi auditor, perusahaan-perusahaan yang go public sebaiknya mengalihkan wewenang penunjukan auditor dari tangan manajemen puncak ke tangan dewan komisaris atau komite audit.

d. Filosofi dan gaya operasi manajemen

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar (basic beliefs) yang menjadi parameter bagi perusahaan dan karyawannya. Menyangkut tentang apa yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Sedangkan gaya operasi mencerminkan ide manajer tentang bagaimana operasi suatu entitas harus dilaksanakan.

e. Struktur organisasi

Struktur organisasi suatu entitas mencakup pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab di dalam suatu organisasi dalam mencakup tujuan organisasi.

f. Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab

Pembagian wewenang dan pembebanan tanggung jawab merupakan perluasan lebih lanjut pengembangan struktur organisasi.

g. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia

Karyawan merupakan unsur penting dalam setiap struktur pengendalian intern. Karena pentingnya perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur agar tercipta lingkungan pengendalian yang baik, maka perusahaan perlu memiliki metode yang baik dalam menerima karyawan, mengembangkan kompetensi mereka, menilai prestasi dan memberikan kompensasi atas prestasi mereka.

2. Penaksiran resiko

Penaksiran resiko manajemen untuk tujuan pelaporan keuangan adalah penaksiran resiko yang terkandung dalam asersi tertentu dalam laporan keuangan dan desain dan implementasi aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk mengurangi resiko tersebut pada tingkat minimum, dengan mempertimbangkan  biaya dan manfaat.

Penaksiran resiko manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap resiko yang dapat timbul dari perubahan keadaan, seperti:

a. Bidang baru bisnis atau transaksi yang memerlukan prosedur akuntansi yang belum pernah dikenal.

b. Perubahan standar akuntansi.

c. Hukum dan peraturan baru.

d. Perubahan yang berkaitan dengan revisi sistem dan teknologi baru yang digunakan untuk pengolahan informasi.

e. Pertumbuhan pesat entitas yang menuntut perubahan fungsi pengolahan dan pelaporan informasi dan personel yang terlibat di dalam fungsi tersebut.

3.      Informasi dan komunikasi

Sistem informasi akuntansi diciptakan untuk mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggungjawaban kekayaan dan utang entitas tersebut. Transaksi terdiri dari pertukaran aktiva dan jasa antara entitas dengan pihak luar, transfer atau penggunaan aktiva dan jasa dalam entitas. 

Fokus utama kebijakan dan prosedur pengendalian yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi adalah bahwa transaksi dilaksanakan dengan cara yang mencegah penempatan manajemen yang salah dalam laporan keuangan.

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang efektif dapat memberikan keyakinan memadai bahwa transaksi yang dicatat atau yang terjadi adalah:

a. Sah.

b. Telah diotorisasi.

c. Telah dicatat.

d. Telah dinilai secara wajar.

e. Telah digolongkan secara wajar.

f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya.

g. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar.

4.      Aktivitas pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan. Kebijakan dan prosedur ini memberikan keyakinan bahwa tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan untuk mengurangi resiko dalam pencapaian tujuan entitas.

5.     Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian kualitas kinerja struktur pengendalian intern sepanjang waktu. Pemantauan dilaksanakan oleh personel yang semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian pada waktu yang tepat, untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang diharapkan, dan untuk menentukan apakah struktur pengendalian intern tersebut telah memerlukan perubahan karena terjadinya perubahan keadaan.

2.4.3 Tujuan Struktur Pengendalian Intern

Pada dasarnya tujuan dari struktur pengendalian intern yang diterapkan dalam suatu perusahaan adalah sama walaupun cara penerapannya berbeda. Penerapan struktur  pengendalian intern tersebut disesuaikan  dengan kondisi yang ada dalam perusahaan dengan mempertimbangkan manfaat dan biaya tanpa mengabaikan prinsip dan pengendalian itu sendiri. Pengendalian itu diciptakan sedemikian rupa sehingga berfungsi untuk mencapai tujuan sebagaimana mestinya.

Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, menyatakan tujuan dari struktur pengendalian intern sebagai berikut:

”1. Menjaga kekayaan organisasi.

  2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.

  3. Mendorong efisiensi.

  4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”.

(Mulyadi, 1997: 165)

Sedangkan menurut Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya “Struktur Pengendalian Intern”, menjelaskan tujuan struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut:

“1. Untuk menjamin kebenaran data akuntansi.

  2. Untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan pembukuannya.

  3. Untuk menggalakkan efisiensi usaha.

  4. Untuk    mendorong   ditaatinya  kebijakan   pimpinan   yang   telah 

              digariskan”.  

(Amin, 1995: 4)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari tujuan struktur pengendalian intern tersebut:

a.      Untuk menjamin kebenaran data akuntansi

         Berbagai jenis informasi akuntansi digunakan oleh manajemen untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang penting. Oleh karena itu manajemen harus memiliki data akuntansi yang dapat diujui ketepatan dan kebenarannya dalam melaksanakan operasi perusahaan.   

b.     Untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan pembukuannya

Harta fisik perusahaan dapat saja dicuri, disalahgunakan, ataupun dirusak secara sengaja. Hal yang sama juga berlaku untuk harta perusahaan yang tidak nyata seperti perkiraan piutang, dokumen penting, surat berharga, dan laporan keuangan. Oleh karena itu struktur pengendalian intern di sini berfungsi untuk mencegah ataupun menemukan harta kekayaan yang hilang dan untuk membuat catatan pembukuan yang tepat.

c.      Untuk menggalakkan efisiensi usaha

Pengendalian dalam suatu perusahaan adalah alat untuk mencegah pemborosan terhadap semua aspek usaha, serta untuk mengurangi adanya pemakaian sumber-sumber dana yang tidak efisien.

d.     Untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah digariskan

Manajemen menyusun prosedur dan peraturan untuk mencapai tujuan perusahaan. Struktur pengendalian intern ditujukan untuk memberi jaminan atau keyakinan akan ditaatinya prosedur dan peraturan tersebut oleh seluruh pegawai di perusahaan.

Dengan demikian, dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari struktur pengendalian intern adalah untuk menjamin kebenaran data akuntansi, untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan pembukuan perusahaan, untuk menggalakkan efisiensi usaha, dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang telah digariskan sebelumnya.

Sesuai dengan pembahasan yang telah diungkapkan dalam kerangka pemikiran, pembahasan ini akan lebih menekankan penelitian pada pengendalian akuntansi terutama yang berkaitan dengan kegiatan transaksi penjualan. Bahwa pengendalian dalam pemrosesan transaksi harus disusun sedemikian rupa, sehingga keyakinan bahwa:

1. Transaksi yang dicatat adalah sah.

2. Transaksi telah dicatat dengan lengkap.

3. Transaksi telah dinilai dengan tepat.

4. Transaksi telah diklasifikasi dengan benar.

5. Transaksi dicatat pada waktu yang sebenarnya.

6. Transaksi dimasukkan/dibukukan dengan tepat ke dalam buku pembantu serta diikhtisarkan dengan benar.

Berdasarkan uraian di atas, perlu diketahui bahwa struktur pengendalian intern tidak ditujukan untuk menghilangkan semua kemungkinan kesalahan atau penyelewengan sama sekali, tetapi paling tidak struktur pengendalian intern yang memadai akan dapat menekan atau memperkecil terjadinya kesalahan atau penyelewengan yang terjadi.

2.5    Penjualan

Penjualan merupakan suatu kekuatan dinamis yang penting dalam perusahaan, karena tanpa hasil penjualan barang-barang atau jasa yang cukup, perusahaan tidak akan berhasil dalam mencapai laba. Perhatian perusahaan biasanya terpusat kepada hasil penjualan sebelum kepada persoalan-persoalan lain, namun jumlah hasil penjualan terkadang merupakan suatu alat ukur yang keliru, karena keberhasilan perusahaan diukur bukan hanya dari hasil penjualan yang dicapai saja, tetapi dari kemampuan hasil penjualan tersebut memperoleh laba.

2.5.1 Pengertian Penjualan

Penjualan dapat diartikan pemberian sesuatu (barang atau jasa) dari suatu pihak kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. Penjualan juga merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan, semakin besar penjualan, maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh perusahaan untuk membiayai kegiatan perusahaan. Selain itu, penjualan juga merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dari pembeli yang mengkonsumsi barang atau jasa yang ditawarkan.

Basu Swastha dalam bukunya “Manajemen Penjualan” menyatakan bahwa:

“Penjualan adalah ilmu dan seni yang mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkannya”.

(Basu S, 1999: 8)

Sedangkan pengertian penjualan menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Hendra Teguh dalam bukunya “Manajemen Pemasaran 1” menyatakan bahwa:

“Penjualan adalah suatu proses sosial yang di dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”.

(Kotler, 2002: 9)

Berdasarkan dua pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan adalah persetujuan kedua belah pihak antara penjual dan pembeli, dimana penjual menawarkan suatu produk dengan harapan pembeli dapat menyerahkan sejumlah uang sebagai alat tukar produk tersebut, sebesar harga jual yang telah disepakati.

Penjualan juga dapat dikatakan sebagai suatu tugas memperkenalkan, mempengaruhi, dan memberikan petunjuk agar pembeli dapat menyesuaikan produk barang atau jasa yang ditawarkan, serta mengadakan transaksi atau perjanjian mengenai harga yang menguntungkan kedua belah pihak. Jadi, dalam penjualan tercipta suatu proses pertukaran barang atau jasa antara penjual dengan pembeli. Di dalam perekonomian kita, seseorang yang menjual sesuatu akan mendapatkan imbalan berupa uang. Dengan alat tukar berupa uang, orang akan lebih mudah memenuhi segala keinginannya, dan penjualan menjadi lebih mudah dilakukan. Secara sederhana, transaksi penjualan dapat dilihat sebagai proses pertukaran seperti pada gambar berikut:




Gambar 2.2 Transaksi Penjualan

2.5.2 Klasifikasi Transaksi Penjualan

Ada beberapa macam klasifikasi transaksi penjualan. Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” menyatakan sebagai berikut:

“1. Penjualan secara tunai, yaitu penjualan yang bersifat cash and carry, pada umumnya terjadi secara kontan. Dapat pula terjadi pembayaran selama satu bulan juga dianggap kontan.

 2. Penjualan secara kredit, yaitu penjualan dengan tenggang waktu rata-rata di atas satu bulan.

 3.  Penjualan sistem tender, yaitu penjualan yang dilaksanakan melalui prosedur tender untuk memenuhi permintaan pihak pembeli yang membuka tender tersebut. Untuk memenangkan tender selain harus memenuhi berbagai prosedur yaitu pemenuhan dokumen tender berupa jaminan tender dan lain-lain, juga harus dapat bersaing dengan pihak lainnya.

 4.  Penjualan ekspor, yaitu penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri yang mengimpor barang tersebut. Biasanya penjualan ekspor memanfaatkan prosedur Letter Of Credit (L/C).

 5.  Penjualan secara konsinyasi, yaitu menjual barang secara “titipan” kepada pembeli yang juga sebagai penjual. Apabila barang tersebut tidak laku, maka akan kembali ke penjual.

 6. Penjualan melalui grosir, yaitu penjualan yang tidak langsung kepada pembeli, tetapi melalui pedagang antara. Grosir berfungsi menjadi perantara antara pabrik atau importer dengan pedagang/toko eceran”.

(La Midjan, 2001: 170)

Selain itu menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, menyatakan pengertian penjualan tunai sebagai berikut:

“Penjualan tunai adalah penjualan yang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan.”

(Mulyadi, 1997: 457)

Dari kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan tunai merupakan penjualan secara kontan, yaitu pembeli wajib melakukan pembayaran harga lebih dahulu sebelum barang/jasa diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli.

Berkaitan dengan penjualan tiket tol yang dilakukan di PT. Jasa Marga (Persero) dapat dikategorikan sebagai penjualan tunai ditinjau dari kedua pengertian di atas, hanya jasa pada PT. Jasa Marga (Persero), uang diserahkan oleh pemakai jalan (konsumen) setelah menggunakan jasa jalan tol. 

2.5.3 Sistem dan Prosedur Penjualan 

Dalam mendesain suatu sistem akuntansi, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, hal-hal tersebut antara lain:

“1. Formulir.

  2. Jurnal.

  3. Buku besar.

  4. Buku pembantu.

  5. Laporan”.

(Mulyadi, 1997: 4)

Secara singkat akan dijelaskan sebagai berikut:

1.      Formulir

Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir sering pula disebut dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. 

2.      Jurnal

Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Sumber informasi pencatatan dalam jurnal adalah formulir. 

3.      Buku besar (General Ledger)

Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

4.      Buku pembantu

         Terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.

5.      Laporan 

         Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan tayangan pada layar monitor komputer.

Sedangkan jaringan prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penjualan tunai menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, adalah sebagai berikut:

“1. Prosedur order penjualan.

  2. Prosedur penerimaan kas.

  3. Prosedur penyerahan barang.

  4. Prosedur pencatatan penjualan.

  5. Prosedur pencatatan penerimaan kas dari penjualan tunai.

  6. Prosedur rekonsiliasi bank”.

(Mulyadi, 1997: 6)

Jaringan prosedur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.      Prosedur order penjualan

Digunakan untuk melayani pembeli yang akan membeli barang. Prosedur ini dilakukan oleh Bagian Penjualan dengan mengisi faktur penjualan tunai dengan informasi antara lain jenis, kuantitas, harga satuan, dan harga total.

2.      Prosedur penerimaan kas

Digunakan untuk melayani pembeli yang membayar harga barang sesuai dengan yang tercantum dalam faktur penjualan tunai. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Kasa dengan alat bantu register kas (cash register) yang menghasilkan pita register kas.

3.      Prosedur penyerahan barang

Digunakan untuk melayani pengambilan barang oleh pembeli yang telah melakukan pembayaran ke Bagian Kasa. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Pembungkusan.

4.      Prosedur pencatatan penjualan

Digunakan untuk mencatat transaksi penjualan ke dalam buku jurnal penjualan. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Akuntansi.

5.      Prosedur pencatatan penerimaan kas dari penjualan tunai

Digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas ke dalam buku jurnal penerimaan kas. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Akuntansi.

6.      Prosedur rekonsiliasi bank

Digunakan untuk mengawasi penerimaan kas dan penyetoran kas bank. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Pemeriksaan Intern dengan cara setiap hari melalui pembacaan terhadap pita register kas yang dihasilkan oleh mesin register kas dan membandingkan dengan bukti setor.

2.5.4 Dokumen Pencatatan Penjualan

Transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan menggunakan bermacam-macam dokumen sebagai bukti dari transaksi tersebut. Dokumen dalam hal ini adalah semua formulir yang digunakan untuk mencatat semua transaksi.

Dokumen yang digunakan dalam aktivitas penjualan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya “Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode”, antara lain yaitu:

“1. Order penjualan.

 2. Nota penjualan barang.

 3. Perintah penyerahan barang.

 4. Faktur penjualan”.

(Zaki , 1997: 8)

Keempat dokumen di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.     Order penjualan

Order penjualan merupakan penghubung antara beragam fungsi yang diperlukan untuk memproses penjualan. Fungsi dari order penjualan merupakan awal dari proses pesanan pelanggan dengan menyiapkan pesanan penjualan.

2.      Nota penjualan barang

Merupakan catatan atau bukti atas transaksi penjualan barang yang telah dilakukan oleh pihak perusahaan dan sebagai dokumen bagi pelanggan. 

3.      Perintah penyerahan barang

Merupakan suatu bukti dalam pengiriman barang untuk diserahkan kepada pelanggan setelah adanya pencocokan rangkap slip.

4.      Faktur penjualan

Faktur penjualan adalah dokumen yang menunjukkan jumlah yang berhak ditagih kepada pelanggan yang menunjukkan informasi kuantitas, harga, dan jumlah tagihannya.

2.5.5 Struktur Pengendalian Intern Penjualan Tunai

Aktivitas penjualan sangat erat hubungannya dengan tujuan perusahaan, sehingga menjadi pusat perhatian yang utama karena dengan adanya aktivitas penjualan ini diharapkan dapat menghasilkan keuntungan yang semaksimal mungkin dan berkesinambungan serta perusahaan dapat mempertahankan hidupnya di masa yang akan datang. Oleh karena itu pimpinan perusahaan harus melaksanakan struktur pengendalian intern secara konsisten terhadap semua aktivitas operasional perusahaan, dalam hal ini menyangkut penjualan tunai.

Keuntungan yang didapat dari aktivitas penjualan tunai perlu diamankan sedemikian rupa sehingga dapat dipertanggungjawabkan sebagaimana mestinya. Dalam hal lain pimpinan harus dapat menciptakan suatu struktur pengendalian intern atas penjualan dengan tepat.

Unsur-unsur struktur pengendalian intern penjualan tunai menurut Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi”, sebagai berikut:

“1.  Struktur organisasi yang  memisahkan  tanggung  jawab fungsional                

       secara tegas.

  2.  Sistem  wewenang  dan   prosedur   pencatatan   yang   memberikan   

        perlindungan     yang      cukup      terhadap      kekayaan,      utang, 

        pendapatan, dan biaya.

  3.  Praktek yang sehat dalam  melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

       unit organisasi.

  4.  Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya”.

(Mulyadi, 1997: 166)

Berikut ini akan diuraikan unsur-unsur struktur pengendalian intern yang seharusnya ada dalam sistem penjualan tunai.

A. Struktur  organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara  

      tegas.

· Fungsi penjualan harus dipisah dengan fungsi kas.

· Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi.

· Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi.

B. Sistem     wewenang    dan     prosedur    pencatatan    yang    memberikan 

      perlindungan   yang   cukup  terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan  

      biaya.

· Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.

· Penerimaan kas harus diotorisasi oleh fungsi kas dengan cara membubuhkan cap “lunas” pada faktur penjualan tunai dengan penempelan pita register kas pada faktur tersebut.

· Penjualan dengan kartu kredit bank, didahului dengan permintaan otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.

· Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman dengan cara membubuhkan cap “sudah diserahkan”.

· Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi oleh fungsi akuntansi dengan cara memberikan tanda pada faktur penjualan tunai.

C. Praktek  yang  sehat  dalam  melaksanakan tugas  dan  fungsi  setiap  unit 

      organisasi.

· Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

· Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank pada hari yang sama dengan transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya.

· Perhitungan saldo kas yang ada di tangan fungsi kas secara periodik dan secara mendadak diperiksa oleh fungsi pemeriksaan intern.

D. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

· Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya.

· Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa struktur pengendalian intern dalam sistem informasi akuntansi penjualan tunai bermanfaat dalam menunjang pengelolaan penjualan mulai dari saat penerimaan order sampai dengan pencatatan penjualan. Selain itu struktur pengendalian intern dalam sistem akuntansi penjualan tunai mempunyai peran sebagai berikut:

· Adanya tugas dan tanggung jawab yang jelas, serta wewenang yang sesuai dengan besarnya tanggung jawab untuk tiap posisi jabatan.

· Adanya prosedur pencatatan yang disertai dokumen yang memadai.

· Adanya struktur organisasi yang dimaksudkan untuk memisahkan fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan, hal ini akan membuat pelaksanaan  operasional perusahaan, khususnya untuk kegiatan penjualan melaksanakan praktek yang sehat.

· Dengan adanya struktur pengendalian intern, perusahaan dapat meningkatkan volume penjualan. 

· Dengan adanya struktur pengendalian intern, menuntut agar perusahaan menempatkan para karyawannya sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki.

2.6  Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dalam Menunjang                                                                                                                                                                                          Efektivitas Struktur Pengendalian Intern Penjualan 

Sistem informasi akuntansi penjualan dan struktur pengendalian intern penjualan merupakan alat bantu perusahaan yang berguna bagi pimpinan untuk membantu di dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan, selain itu juga sebagai alat bantu di dalam mendapatkan efesiensi operasional perusahaan, karena kedua hal tersebut sangat berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama yang lainnya. Jika salah satu saja dari alat bantu tersebut tidak dijalankan dengan semestinya maka akan mengakibatkan sasaran yang ingin dicapai perusahaan tidak akan sesuai dengan keinginan.

Sistem informasi akuntansi penjualan bertujuan untuk menghimpun informasi yang bermanfaat bagi pimpinan, karena fungsi dari sistem informasi akuntansi itu sendiri menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntasi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, yaitu : 

“Fungsi utama dari sistem informasi akuntansi adalah mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang terstruktur, berkualitas, tepat waktu, releven, dapat dipercaya, dan lengkap yang secara keseluruhan informasi akuntansi tersebut mengandung arti yang berguna”. 

(La Midjan, 2001 : 30)

Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil akhir dari pengolahan sistem informasi akuntansi yang kaitannya dengan aktivitas penjualan yang dilakukan oleh perusahaan adalah berupa laporan yang bisa ditujukan untuk semua tingkatan manajemen sesuai dengan kebutuhan sebagai alat pengawasan. Dengan laporan tersebut maka pihak manajemen bisa dapat mengetahui bila terjadi kekeliruan atau kesalahan-kesalahan sehingga dapat segera diatasi dengan cara mengoreksi kesalahan tersebut. 

Alat pengendalian tersebut juga dapat membantu pihak pimpinan agar dapat segera mengetahui bila terjadi kekeliruan atau kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh karyawan serta dapat segera diatasi dengan cara mengoreksi kesalahan tersebut serta dapat mendorong peningkatan ditaatinya kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh pimpinan untuk para karyawannya. 

Dengan adanya prosedur penjualan yang telah ditetapkan sebelumnya mengharuskan para pelaksana dalam suatu aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas penjualan yang harus menuruti ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dengan begitu maka dapat mempermudah pihak manajemen di dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pengendalian. 

Sehingga jika sistem informasi akuntansi penjualan dan struktur pengendalian intern penjualan dilaksanakan dengan baik, maka peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penjualan dapat dikatakan berhasil membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan.     
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